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Abstrack Economic dynamics require individuals to be smarter in managing their finances, addressing both
immediate needs and future requirements. This study aims to determine the influence of financial literacy and
lifestyle on financial management among beneficiary families of the Family Hope Program (Program Keluarga
Harapan) in Pasirkarag Village, Pandeglang Regency. A quantitative research method was employed using a
saturated sampling technique involving 95 respondents; primary data were collected via questionnaires and
analyzed using IBM SPSS version 26. The partial test results for financial literacy showed a t-count value greater
than the t-table value (9.185 > 1.986) with a significance level of 0.000 (< 0.05). The partial test results for lifestyle
showed a t-count value greater than the t-table value (2.395 > 1.986) with a significance level of 0.019 (< 0.05).
The simultaneous test results showed an F-count value greater than the F-table value (86.396 > 3.095) with a
significance level of 0.000 (< 0.05). Based on the findings, it can be concluded that financial literacy and lifestyle
each have a positive and significant partial effect on family financial management. Furthermore, financial literacy
and lifestyle have a significant simultaneous effect on family financial management.
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Abstrak Dinamika ekonomi menuntut setiap individu harus lebih cerdas dalam mengatur keuangan, baik untuk
kebutuhan yang bersifat sementara maupun kebutuhan masa depan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan pada Keluarga Penerima Manfaat
Program Keluarga Harapan di Desa Pasirkarag Kabupaten Pandeglang. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan teknik sampel jenuh sebanyak 95 orang, mengunakan data primer yang dikumpulkan melalui
kuesioner, serta dianalisis menggunakan IBM SPSS versi 26. Hasil uji parsial literasi keuangan menunjukkan nilai
thitung > tuabel (9,185 > 1,986) dan signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil uji parsial gaya hidup menunjukkan nilai thitung >
trabel (2,395 > 1,986) dan signifikansi 0,019 < 0,05. Hasil uji simultan menunjukkan nilai Fhiwung > Fiabet (86,396 >
3,095) dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa secara
parsial literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan
keluarga. Serta literasi keuangan dan gaya hidup secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan
keuangan keluarga.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Pengelolaan Keuangan, Keluarga

LATAR BELAKANG

Keadaan ekonomi di Indonesia selalu mengalami perubahan, ketidakpastian, serta
membuat setiap individu harus lebih cerdas dalam mengelola finansial, baik untuk keperluan
yang bersifat sementara ataupun untuk kebutuhan yang akan datang depan. Keberhasilan
sebuah keluarga dalam mencukupi kebutuhan hidup sesuai dengan kapasitas finansialnya
sangat ditentukan oleh pengelolaan keuangan yang baik, menjadikannya salah satu elemen yang

paling (Novitasari, 2022). Perubahan harga kebutuhan pokok, meningkatnya biaya hidup, serta
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kemudahan akses ke berbagai produk serta layanan finansial membuat pengelolaan keuangan
menjadi perkara yang benar-benar krusial. Individu perlu bisa mengelola keuangannya dengan
teliti agar dapat membuat keputusan yang akurat dan berdaya guna dalam menggunakan
maupun alokasi dana yang dimilikinya (Dewi et al., 2021). Kemampuan untuk mengatur atau
mengelola keuangan lebih dikategorikan sebagai literasi keuangan berperan penting bagi
individu dalam menentukan langkah yang tepat untuk mencegah kendala ekomoni. Berdasarkan
hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2025, tingkat literasi keuangan
Indonesia berada pada angka 66,46%. Angka ini menunjukkan kemajuan yang baik jika
dibandingkan dengan survei tahun sebelumnya (2024) adalah 65,43% (OJK dan BPS, 2025).
Meskipun mengalami peningkatan, angka tersebut belum tentu menggambarkan tingkat
pemahaman literasi keuangan yang merata di seluruh lapisan masyarakat. Lebih lanjut,
ditemukan adanya kesenjangan tingkat literasi keuangan antara wilayah perkotaan dan
perdesaan, dimana tingkat literasi keuangan di perkotaan mencapai 70,89%, sedangkan di
perdesaan sebesar 59,60% (OJK dan BPS, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa literasi
keuangan masih menjadi permasalahan yang cukup umum, khususnya di perdesaan. Maka dari
itu, literasi keuangan perlu terus ditingkatkan karena berperan penting dalam membantu
individu dalam mengambil keputusan secara tepat, sehingga perencanaan keuangan keluarga
dapat dilakukan secara lebih optimal (Novitasari, 2022). Dengan demikian, pengelolaan
keuangan yang efektif memerlukan pemahaman menyeluruh mengenai literasi keuangan
(Wardhani & Wulandari, 2026).

Literasi keuangan didefinisikan sebagai kecakapan dan keahlian publik mengenai aspek
finansial guna dapat mengorganisasi serta mendayagunakan finansial secara optimal (Perkasa
et al.,, 2024). Selain literasi keuangan, gaya hidup dianggap sebagai elemen utama yang
memengaruhi cara individu dalam mengelola keuangan (Werdiningsih et al., 2026). Aktivitas,
minat, dan opini seseorang merupakan bentuk ekspresi dari pola hidupnya yang secara umum
di sebut sebagai gaya hidup (Wulandari et al., 2025). Perkembangan teknologi and
meningkatnya penggunaan internet telah mendorong media sosial dan e-commerce menjadi dua
hal yang saling berkaitan serta memiliki peran penting dalam membentuk gaya hidup. Kondisi
tersebut turut mendorong perubahan perilaku konsumsi masyarakat, salah satunya ditandai
dengan munculnya kecenderungan melakukan pembelian secara implusif (Yuliandi, 2025).

Fenomena tersebut menandakan adanya keterkaitan erat antara literasi keuangan dan gaya
hidup terhadap pengelolaan keuangan. Kemudahan akses teknologi yang membentuk gaya

hidup konsumtif sering kali tidak disertai dengan kecakapan literasi keuangan yang memadai,
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sehingga berisiko memperburuk stabilitas finansial, khususnya pada kelompok masyarakat
dengan tingkat pendapatan terbatas. Urgensi penelitian ini semakin diperkuat oleh adanya
ketidakkonsistenan hasil dari beberapa penelitian terdahulu. Pratiwi & Rolanda (2026)
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan. Namun demikian, Pambunan et al. (2025) menyatakan bahwa literasi keuangan tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan karena kurangnya pemahaman
terkait literasi keuangan dan kemudahan dalam akses kredit. Kesenjangan hasil yang serupa
juga ditemukan pada variabel gaya hidup. Penelitian Wardana et al. (2025) menunjukkan bahwa
gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Sebalikanya,
sudut pandang yang bertolak belakang ditunjukkan oleh Holly et al. (2024) menemukan bahwa
gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan akibat pola belanja
yang tidak terkendali, di mana seseorang mengeluarkan uang melebihi kemampuan pendapatan
dan cadangan tabungannya, akibat terjadi masalah keuangan termasuk utang yang menumpuk
dan kurangnya dana darurat.

Berdasarkan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu serta permasalahan
yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul
“Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga
(Studi Kasus Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Pasirkarag Kabupaten Pandeglang)”.

TINJAUAN PUSTAKA

Theory of Planned Behavior

Berdasarkan penjelasan Harjana (2023: 21-22) sejarah pengembangan Theory of Planned
Behavior (TPB) berawal pada tahun 1980 ketika Martin Fishbein dan Icek Ajzen
mengembangkan Theory of Reasoned Action (TRA). Pada tahun 1985, Fishbein dan Ajzen
mengembangkan TPB sebagai pengembangan dari TRA. TPB ini menambahkan variabel baru
yaitu variabel kontrol perilaku yang percaya diri (perceived behavior control) sebagai faktor
yang memengaruhi perilaku. Secara keseluruhan, TPB menjelaskan bahwa tindakan manusia
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan
kontrol perilaku yang diyakini (perceived behavioral control). Sikap merupakan penilaian
seseorang terhadap tindakan yang di dianggap baik atau buruk, sedangkan normal subjektif

adalah dampak dari stnadar sosial atau tekanan sosial yang dirasakan invidu saat melakukan
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tindakan tertentu. Kontrol perilaku yang penuh percaya diri adalah keyakinan seseorang
mengenai kemampuan mereka untuk menjalankan perilaku yang diinginkan. Lebih lanjut, teori
ini juga menjelaskan bahwa perilaku seseorang tidak terlepas dari karakteristik individu,
termasuk sifat, kepribadian, serta pengetahuan yang dimiliki. Dalam konteks pengelolaan,
Theory of Planned Behavior dapat ditujukan untuk menggambarkan bagaimana perilaku
keuangan individu membentuk melalui pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki terkait
pengelolaan keuangan. Pengetahuan keuangan tersebut menjadi salah satu elemen krusial yang
memengaruhi kecakapan individu dalam merencanakan, mengelola, dan mengendalikan
keuangan secara lebih efektif, sehingga dapat mewujudkan tata kelola keuangan yang lebih
optimal baik (Hadi et al., 2022).

Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan pada dasarnya adalah usaha individu untuk mencukupi kebutuhan
dengan cara merencanakan, mengatur, dan mengelola keuangan dari sumber daya yang
digunakan setiap hari (Hutami & Saharani, 2024). Sejalan dengan hal tersebut, pengelolaan
keuangan juga didefinisikan sebagai suatu proses sistematis mencakup berbagai kegiatan utama
berupa perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan penilaian terhadap pemanfaatan
sumber daya keuangan individu demi mencapai tujuan ekonomi yang telah ditetapkan
(Widiawati et al., 2026). Selain itu, pengelolaan keuangan juga dapat dipahami sebagai proses
perencanaan, pengarahan, pengawasan, pengaturan, serta pengendalian sumber daya finansial
dari suatu organisasi secara efisien dan efektif guna meraih sasaran organisasi (Ghasarma et al.,
2022). Lebih lanjut, pengelolaan keuangan juga dipandang sebagai keterampilan individu
dalam mengatur, mengelola, merencanakan, serta menyimpan sumber daya keuangan secara
efektif dalam aktivitas sehari-hari (Somadoyo et al., 2023). Adapun dari sudut pandang lain,
pengelolaan keuangan merujuk pada proses tertentu baik perencanaan, pelaksanaan, pelaporan,
dan pengawasan atas keuangan, yang dapat dilaksanakan baik oleh individu, perusahaan,
maupun pemerintah guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Santiara & Sinarwati, 2023).
Secara lebih spesifik, pengelolaan keuangan merupakan aktivitas perencanaan yang melibatkan
penentuan alokasi dana yang diterima untuk tujuan yang ditetapkan, sedangkan pengendalian
adalah proses menentukan apakah pengelolaan keuangan selaras dengan rencana atau anggaran
pengeluaran yang telah disusun dengan tujuan mengatur dan mengelola keuangan secara efektif
(Pransiska & Indriani, 2024). Selanjutnya, Robb & Woodyard (2011) dalam Trisuci (2023)
menyatakan bahwa manajemen keuangan ialah wujud perilaku individu dalam mengorganisasi

dana yang dimilikinya guna mencukupi seluruh keperluan hidup, baik untuk jangka pendek
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maupun jangka panjang. Pengelolaan keuangan pada dasarnya merupakan proses yang bersifat
berkelanjutan dan dinamis, mengingat kondisi keuangan seseorang cenderung mengalami
perubahan terus-menerus akibat berbagai faktor eksternal maupun internal (Rabbani et al.,
2024). Mengacu pada beragam pandangan yang telah dipaparkan, dapat dimaknai bahwa
pengelolaan keuangan merupakan proses berkelanjutan yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, serta pengendalian terhadap sumber daya
finansial secara efektif dan efisien, baik oleh individu, organisasi, maupun pemerintah, guna
memenuhi kebutuhan hidup saat ini maupun masa depan serta mencapai tujuan ekonomi yang

telah ditetapkan.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan didefinisikan sebagai runtutat proses atau aktivitas yang berfokus pada
menguatan kapabilitas, keahlian, serta keyakinan publik guna mengoptimalkan tata kelola
keuangan personal mereka secara lebih efektif (Perkasa et al., 2024). Sejalan dengan
pandangan tersebut, literasi keuangan juga merupakan kecakapan yang dimiliki oleh individu
guna mencerna konsep-konsep finansial secara mendalam serta mengelolanya dengan efektif,
sehingga mencapai tingkat kesejahteraan finansial (Wardana et al., 2025). Hal serupa juga
dikemukakan oleh Lusardi (2012) dalam Zetri & Octavera (2025) yang menjelaskan bahwa
literasi keuangan merupakan keterampilan yang perlu dikuasai oleh setiap individu guna
memaksimalkan kualitas hidup mereka melalui interpretasi tentang cara merencanakan dan
mengelola sumber daya finansial secara tepat dan efisien. Selain itu, literasi keuangan adalah
kemampuan penting yang wajib dimiliki oleh setiap individu untuk memaskimalkan mutu
pengambilan keputusan finansial, akibatnya dapat mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih
baik (Anindia & Sugeng, 2025). Berkaitan dengan hal tersebut, Pulungan dan Febriaty (2018)
dalam Suyanto & Sada (2022) mengartikan literasi keuangan sebagai kecakapan dalam
memahami keadaan finansial sekaligus konsep-konsep keuangan dasar yang kemudian
diterjemahkan secara tepat menjadi perilaku keuangan yang efektif. Lebih lanjut, Lusardi dan
Mitchell (2017) dalam Nanga & Carolina Kotte (2024) menyatakan bahwa literasi keuangan
merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang untuk mencegah masalah finansial, mengelola
sumber daya finansial secara efisien, serta menerapkan teknik investasi guna mencapai
kesejehteraan finansial. OJK (2024) pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang

memengaruhi sikap serta perilaku dalam rangka meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
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dan pengelolaan keuangan guna mencapai kesejahteraan keuangan masyarakat disebut sebagai
literasi keuangan. Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan, maka dapat dipahami bahwa
literasi keuangan pada dasarnya merujuk pada pengetahuan, keterampilan, serta kepecayaan
diri yang dimiliki oleh individu dalam memahami dan mengelola sumber daya finansial secara
tepat dan efektif. Kemampuan tersebut pada akhirnya akan mengarahkan individu untuk

mengambil keputusan keuangan yang baik guna terwujudnya kesejahteraan finansial.

Gaya Hidup

Gaya hidup merupakan pola perilaku individu atau kelompok yang tercermin pada kebiasaan
mengalokasikan waktu serta membelanjakan sumber daya yang dimiliki. Pola tersebut
terbentuk melalui rangkaian aktivitas sehari-hari yang dipengaruhi oleh kondisi sosial dan
ekonomi di lingkungan sekitarnya (Dewi Rahayu & Ulfi Pristiana, 2025). Sejalan dengan
pandangan tersebut, gaya hidup juga menggambarkan pola tindakan personal yang terbangun
dari prinsip-prinsip, preferensi, serta rutinitas yang dijalankan secara berkesinambungan
sebagai keunikan yang memisahkannya dari personal lain, khususnya dalam hal konteks
kebiasaan membelanjakan uang (Werdiningsih et al., 2026). Fadillah et al. (2025) gaya hidup
merupakan metode yang diambil individu dalam menjalani kehidupannya yang mencakup
kegiatan, hobi, sikap, konsumsi dan harapan. Di samping itu, [zza (2020) dalam Hutami &
Saharani  (2024) menyatakan bahwa gaya hidup adalah karakteristik kehidupan dalam
mengatur minat, aktivitas, sumber pendapatan, dan pembagian waktu yang tersedia. Pendapat
serupa juga dikemukakan oleh Ginting & Bangun (2022) mengutarakan bahwa gaya hidup
merupakan pola pendekatan yang di adopsi individu dalam menjalani kehidupannya yang
mencakup aktivitas, minat, dan pola konsumsi dan pekerjaan. Sementara itu, menurut Puspita
(2022) gaya hidup dapat didefinisikan sebagai pola kehidupan seseorang yang diekspresikan
melalui aktivitas, minat, dan opini yang beragam, sekaligus mencerminkan cara memanfaatkan
waktu dan uangnya. Lebih lanjut, Sholeh (2017) dalam Pratiwi et al. (2023) gaya hidup
dimaknai sebagai cara hidup yang cenderung pada tingginya ketertarikan, aktivitas, dan
pandangan pada kesenangan daripada kebutuhan. Merujuk pada beragam pandangan tersebut,
dapat ditarik pemahaman bahwa gaya hidup yaitu pola perilaku individu yang tercermin dari
kegiatan, kemauan, sikap, dan bagaimana cara mengalokasikan waktu serta uang yang
terbentuk dari nilai-nilai serta kondisi sosial ekonomi di sekitarnya, sehingga membedakan
dirinya dengan orang lain dalam menjalani kehidupan sehari-hari

METODE PENELITIAN
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Studi ini menerapkan metode kuantitatif dengan data primer yang dikumpulkan melalui
distribusi kuesioner secara daring menggunakan Google Form dengan skala likert (1-5) serta
dianalisis menggunakan IBM SPSS versi 26. Teknik pengumpulan sampel yang diterapkan
adalah sampel jenuh, yakni seluruh Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan
(PKH) di Desa Pasirkarag, Kecamatan Koroncong, Kabupaten Pandeglang dengan total 95

orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2012) dalam Darman & Mooduto (2018: 31-31) uji validitas merupakan
langkah evaluasi yang dilakukan terhadap isi dari alat ukur untuk menjamin akurasi instrumen

yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 1 Uji Validitas

Variabel Item Pertanyaan Thitung Itabel Keterangan
Pengelolaan Y1 0,611 0,202 Valid
Keuangan (Y) Y2 0,716 0,202 Valid
Y3 0,487 0,202 Valid
Y4 0,583 0,202 Valid
Y5 0,580 0,202 Valid
Y6 0,447 0,202 Valid
Y7 0,628 0,202 Valid
Y8 0,677 0,202 Valid
Y9 0,502 0,202 Valid
Y10 0,500 0,202 Valid
Y11 0,584 0,202 Valid
Y12 0,549 0,202 Valid
Literasi X1.1 0,573 0,202 Valid
Keuangan X1.2 0,523 0,202 Valid
(X1) X1.3 0,441 0,202 Valid
X1.4 0,541 0,202 Valid
X1.5 0,558 0,202 Valid
X1.6 0,656 0,202 Valid
X1.7 0,681 0,202 Valid
X1.8 0,508 0,202 Valid
X1.9 0,656 0,202 Valid
X1.10 0,665 0,202 Valid
X1.11 0,548 0,202 Valid
X1.12 0,624 0,202 Valid
Gaya Hidup X2.1 0,470 0,202 Valid
(X2) X2.2 0,683 0,202 Valid
X2.3 0,564 0,202 Valid
X2.4 0,610 0,202 Valid
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X2.5 0,537 0,202 Valid
X2.6 0,607 0,202 Valid
X2.7 0,642 0,202 Valid
X2.8 0,543 0,202 Valid
X2.9 0,557 0,202 Valid

Sumber: Data diolah, 2026

Mengacu pada hasil uji validitas yang terlihat pada tabel 1 yang menggunakan 33
pernyataan, 12 pernyataan pengelolaan keuangan, 12 pernyataan literasi keuangan, dan 9
pernyataan gaya hidup. Uji validitas dengan tingkat signifikansi 5% dan df =n—-2 (95 -2 =
93) adalah sebesar 0,202 maka (thitung > 0,202). Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa

seluruh instrumen variabel penelitian dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2012) dalam Darman & Mooduto (2018: 40) reliabilitas merujuk pada
keajekan suatu instrumen evaluasi, di mana penggunaan alat ukur yang sama secara berulang
akan menghasilkan data atau temuan yang serupa. Nunnally (1994) dalam Ghozali (2021: 62)

sebuah variabel dinyatakan reliabel apabila memberikan nilai Cronbach's Alpha > 0.70.

Tabel 2 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's >< Standar Keterangan
Alpha Reliabilitas
Pengelolaan 0,815 > 0,70 Reliabel
Keuangan (Y)
Literasi Keuangan 0,824 > 0,70 Reliabel
(X1)
Gaya Hidup (X2) 0,751 > 0,70 Reliabel

Sumber; Data diolah, 2026
Mengacu pada hasil uji reliabilitas yang terlihat pada tabel 2, Cronbach'’s Alpha pada
variabel pengelolaan keuangan bernilai 0,815, variabel literasi keuangan bernilai 0,824, dan
variabel gaya hidup bernilai 0,751. Karena nilai tersebut melampaui ambang batas standar
sebesar 0,70, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel memiliki keajekan yang tinggi dan

memenuhi syarat untuk dipakai dalam tahapan pengambilan data berikutnya.
Uji Normalitas

Indartini & Mutmainah (2024: 9-10) menjelaskan bahwa uji normalitas merupakan bagian dari

instrumen statistik parametrik. Salah satu metode pengukuran normalitas data ini adalah uji
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Kormogorov-Smirnov. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih

besar dari 0,05.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 95
Normal Parameters?P Mean .0000000
Std. Deviation 3.35124666
Most Extreme Differences Absolute .069
Positive .069
Negative -.057
Test Statistic .069
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Gambar 1 Uji Normalitas, data diolah SPSS 26

Mengacu pada hasil uji normalitas data yang terlihat pada gambar 1 diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka data tersebut

berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Untuk mendeteksi ada tidaknya hubungan linear yang kuat sesama variabel independent
dalam model regresi, dilakukan uji multikolinearitas. Ghozali (2021: 157) sebuah model regresi
terbebas dari masalah multikolinearitas jika hasil pengujian menunjukkan angka folerance di

atas 0,10 atau nilai Variance Inflation Factor (VIF) berada di bawah angka 10.

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) 5.065 3.426 1.478 143
Literasi 715 .078 .691  9.185 .000 .668  1.497
Keuangan
Gaya Hidup .245 .102 180 2.395 .019 .668  1.497

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan
Gambar 2 Uji Multikolinearitas, data diolah SPSS 26

321 | JURRIE - Volume 5 Nomor 2, Agustus 2026



e-ISSN : 2828-7495; p-ISSN : 2828-7487, Hal. 313 - 329

Mengacu pada gambar 2 memperlihatkan nilai 7olerance literasi keuangan 0,668 > 0,10
dan nilai Tolerance gaya hidup 0,668 > 0,10. Kemudian, nilai VIF literasi keuangan 1,497 < 10
dan nilai VIF gaya hidup 1,497 < 10. Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi

tersebut tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2021: 178) uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memeriksa apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam
model regresi. Ghazali (2021: 184) menambahkan bahwa apabila nilai probabilitas

signifikannya berada di atas tingkat kesalahan 5% (a = 0,05), maka tidak mengalami masalah

heteroskedastisitas.
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 6.267 2.184 2.870 .005
Literasi .000 .050 .000 .003 .998 .668  1.497
Keuangan
Gaya Hidup -.103 .065 -.198 -1.582 17 .668  1.497

a. Dependent Variable: ABS_RES
Gambar 3 Uji Heteroskedastisitas, data diolah SPSS 26

Mengacu pada gambar 3 memperlihatkan nilai signifikansi literasi keuangan dengan
nilai absolut residualnya (ABS_RES) lebih dari 0,05 (0,998 > 0,05) dan nilai nilai signifikansi
gaya hidup dengan nilai absolut residualnya (ABS RES) juga lebih dari 0,05 (0,117 > 0,05).

Artinya, model regresi tersebut tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Uji Parsial (Uji T)

Sugiyono (2018: 206) dalam G. Pratiwi & Lubis (2021) menyatakan bahwa apabila nilai thitung
> tubel, maka HO ditolak, maupun sebaliknya. Kriteria lainnya dapat ditinjau dari nilai
signifikansinya, yaitu apabila nilai signifikan lebih kecil daripada o = 0,05, dan begitupun
sebaliknya.
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Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.065 3.426 1.478 143
Literasi Keuangan .715 .078 .691 9.185 .000
Gaya Hidup .245 .102 .180 2.395 .019

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan

Gambar 4 Uji Parsial, data diolah SPSS 26

Mengacu pada hasil uji t yang terlihat di gambar 4 diperoleh nilai thiwng untuk variabel
literasi keuangan adalah 9,185 dengan diketahui twper sebesar 1,986 (9,185 > 1,986) dan
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima, sehingga
literasi keuangan terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Nilai
thiung Untuk variabel gaya hidup adalah 2,395 dengan diketahui tiwpel sebesar 1,986 (2,395 >
1,986) dan signifikansi sebesar 0,019 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H>
diterima. Maka dari itu, gaya hidup terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan.

Uji Simultan (Uji F)

Menurut Elfrianto et al. (2025: 60) mengemukakan bahwa uji simultan digunakan untuk
menguji dan membandingkan varians data serta menemukan apakah seluruh variabel
independen yang dimasukkan dalam model penelitian berpengaruh secara simultan terhadap

variabel dependen.

ANOVA-®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1982.784 2 991.392 86.396 .000¢
Residual 1055.700 92 11.475
Total 3038.484 94

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan

b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Literasi Keuangan
Gambar 5 Uji Koefisien Determinan, data diolah SPSS 26
Mengacu pada hasil hasil yang terlihat di gambar 5 diperoleh nilai Fniwng sebesar 86,396

dengan diketahui Frabel sebesar 3,095 (86,396 > 3,095) dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup secara simultan terdapat pengaruh

signifikan terhadap pengelolaan keuangan.
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Koefisien Determinan (R?)
Indartini & Mutmainah (2024: 45) mengemukakan bahwa R-square (R?) atau dikenal juga
sebagai koefisien determinasi adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kecakapan variabel independen dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen.
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 .808? .653 .645 3.387

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Literasi Keuangan

b. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan

_ Gambar 6 Uji Simultan, data diolah SPSS 26 ) L
Mengacu pada hasil uji koefisien determinan di gambar 6 memperlihatkan nilai Adjusted

R-Square sebesar 0,645 atau 64,5%. Angka ini menunjukkan bahwa variabel liyetasi keuangan
dan gaya hidup secara simultan mampu berkontribusi sebesar 64,5% dalam menjelaskan variasi
pada variabel pengelolaan keuangan. Sementara itu, sisa sebesar 35,5% dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain di luar model penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan

Mengacu pada hasil pengujian uji parsial diperoleh hasil bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan keluarga. Hasih tersebut perlihatkan oleh
nilai thitung > tuavel (9,185 > 1,986) serta signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Bukti yang
didapatkan dalam penelitian ini semakin memperkokoh penelitian terdahulu Setianingsih &
Kurnianingsih (2024) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Temuan ini dipertegas juga oleh Rabanni et al.
(2024) yang menyampaikan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan. Artinya, setiap individu dapat mengelola keuangannya dengan bijak
apabila mempunyai tingkat literasi keuangan yang baik. Tingkat pemahaman yang maksimal
mengenai konsep-konsep dasar keuangan, seperti pentingnya anggaran hingga skala prioritas
kebutuhan menjadi fondasi utama bagi seseorang dalam mengambil keputusan finansial. Ketika
seseorang memiliki kecakapan literasi keuangan yang memadai, mereka cenderung lebih
rasional dan mampu mengontrol dorongan konsumtif. Teori yang dikenal sebagai Theory of
Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) menjelaskan bahwa perilaku
seseorang dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang percaya diri.

Dalam konteks ini, literasi keuangan yang dimiliki oleh individu akan membentuk sikap positif

324 | JURRIE - Volume 5 Nomor 2, Agustus 2026



Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Keluarga
(Studi Kasus Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan di Desa Pasirkarag Kabupaten
Pandeglang)

dan meningkatkan kontrol diri dalam memahami informasi keuangan, sehingga memunculkan
niat dan tindakan yang tepat dalam melakukan pengelolaan keuangan keluarga secara bijak.
Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan

Mengacu pada hasil pengujian uji parsial diperoleh hasil bahwa gaya hidup berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan keluarga. Hasil ini dibuktikan dengan thitung >
travel (2,395 > 1,986) dan signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,019 < 0,05). Kajian oleh Alexandri
et al. (2024) turut mendukung hasil penelitian yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Temuan ini didukung juga oleh
penelitian Liwanto & Setyani (2025) yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh positif
terhadap pengelolaan keuangan. Artinya, gaya hidup yang bijak diterapkan, maka semakin baik
dan teratur pula pengelolaan keuangan. Gaya hidup yang bijak tercermin dari kemampuan
individu dalam menyusun skala prioritas dan membedakan antara kebutuhan dengan keinginan
sesaat. Di tengah maraknya kemudahan akses belanja online yang memicu perilaku konsumtif,
individu dengan tujuan hidup yang tersusun cenderung lebih selektif dalam mengalokasikan
sumber daya finansialnya. Selain itu, Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen (1991)
mendukung hasil temuan. Dalam konteks ini, gaya hidup mencerminkan bagaimana seseorang
mengekspresikan sikap dan pilihan aktivitasnya sehari-hari. Ketika individu memiliki
kecenderungan gaya hidup yang terkontrol dan memprioritaskan kebutuhan dibanding
keinginan, hal tersebut akan membentuk sikap positif yang mendorong pengelolaan keuangan
keluarga menjadi lebih terstruktur dan bijaksana.

Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Secara Simultan Terhadap Pengelolaan
Keuangan

Mengacu pada uji simultan diperoleh hasil bahwa literasi keuangan dan gaya hidup secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan keluarga. Hal ini dibuktikan
dengan Fhitung > Frabel (86,396 > 3,095) dan signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05. Selain
itu, berdasarkan hasil pengujian koefisiensi determinan (R?) di peroleh nilai Adjusted R-Square
sebesar 64,5% dan sisanya sebesar 35,5% dijelaskan oleh variabel lain. Kajian ini juga selaras
dengan temuan Lina et al. (2025) menyebutkan literasi keuangan dan gaya hidup secara
simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Sebagaimana teori
yang dipakai yaitu Theory of Planned Behavior (TPB), ketika literasi keuangan (sebagai
penguat kontrol perilaku) berkolaborasi dengan gaya hidup yang bijak (sebagai cerminan sikap

dan normal subjektif), maka gabungan kedua variabel ini secara simultan akan melahirkan niat
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yang sangat kuat bagi individu untuk menerapkan pengelolaan keuangan secara efektif,

terstruktur, dan bertanggung jawab. Hal ini mengindikasikan bahwa upaya optimalisasi

pengelolaan keuangan tidak akan berjalan maksimal jika hanya mengandalkan kecerdasan

finansial (literasi) tanpa disertai dengan kontrol pola konsumsi sehari-hari (gaya hidup), begitu

pula sebaliknya. Kedua faktor tersebut harus berjalan beriringan guna meminimalkan risiko

kegagalan finansial.

KESIMPULAN

Mengacu pada penelitian dan analisis data yang menggunakan IBM SPSS versi 26, dapat

disimpukan bahwa:

1.

Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan
keluarga. Ini ditunjukkan dengan thiwng > twbel (9,185 > 1,986) dan signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Hal tersebut membuktikan bahwa Hy ditolak dan H; diterima. Artinya, literasi
keuangan tinggi yang dimiliki keluarga, maka semakin baik dan efektif juga pengelolaan
keuangan di dalam keluarga tersebut.

Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan keluarga.
Ini ditunjukkan dengan thiwng > tiabel (2,395 > 1,986) dan signifikansi sebesar 0,019 < 0,05.
Hal tersebut membuktikan bahwa Ho ditolak dan H> diterima. Artinya semakin bijak gaya
hidup yang diterapkan oleh suatu keluarga, maka akan semakin baik dan teratur pula
pengelolaan keuangan keluarga tersebut.

Literasi keuangan dan gaya hidup secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan keluarga. Ini dibuktikan dengan Fhitung > Fiabel (86,396 > 3,095) dan
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut membuktikan bahwa Ho ditolak dan H3
diterima. Artinya semakin baik literasi keuangan dan semakin bijak gaya hidup yang
diterapkan secara simultan, maka akan semakin optimal pula pengelolaan keuangan
keluarga. Dengan kata lain, kombinasi antara pemahaman keuangan yang matang dan pola
hidup yang terkontrol menjadi kunci utama dalam menciptakan keteraturan keuangan

dalam keluarga.

SARAN

Berdasarkan temuan yang didapat dalam penelitian ini, peneliti memberikan beberapa

saran diantaranya sebagai berikut:
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1. Terkait dengan variabel literasi keuangan, keluarga disarankan untuk terus

meningkatkan pemahaman dan wawasan mengenai konsep-konsep dasar keuangan,
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seperti manajemen risiko, investasi, dan perencanaan masa depan, yang dapat diakses
melalui program edukasi maupun literatur digital.

2. Sehubungan dengan variabel gaya hidup, setiap keluarga diharapkan dapat terus
menerapkan pola hidup yang lebih bijak, rasional, dan seimbang dengan
mengutamakan pemenuhan kebutuhan pokok (skala prioritas) di atas keinginan
konsumtif agar stabilitas keuangan tetap terjaga.

3. Untuk pengembangan riset di masa mendatang, peneliti berikutnya dianjurkan untuk
memperlebar cakupan geografis, meningkatkan kuantitas sampel, serta memasukkan
instrumen variabel baru yang berkaitan, seperti besaran pendapatan, inklusi keuangan,
maupun latar belakang pendidikan. Langkah ini penting guna menyajikan potret yang
lebih mendalam terkait indikator yang memengaruhi keberhasilan manajemen

finansial keluarga
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